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ABSTRACT

Vector control is an important approach to prevent and control malaria. The level of
knowledge, attitude, and behavior of the community affects the success rate of integrated
vector control launched by the ministry of health together with cross-sectors. This study aims
to assess malaria-related knowledge on community attitudes and behavior in the role of
integrated vector control practices. This study is a quantitative analytical study using a Cross
Sectional design to determine the relationship between knowledge variables on community
attitudes and behavior in vector control in Iboih, Sabang City. Data analysis using Chi
square test at 95% confidence level (p < 0.05). Assessment of public knowledge on behavior
towards malaria prevention has a very influential value with a P value of 0.018. Assessment
of community knowledge of malaria vector control attitudes does not have a significant value.
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ABSTRAK

Pengendalian vektor merupakan pendekatan yang penting untuk mencegah dan
mengendalikan penyakit malaria. Tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
mempengaruhi tingkat keberhasilan pengendalian vector terpadu yang dicanangkan oleh
kementerian kesehatan bersama lintas sektor. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
pengetahuan terkait malaria terhadap sikap dan perilaku masyarakat dalam peran praktik
pengendalian vektor terpadu. Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan
menggunakan desain Cross Sectional untuk mengetahui hubungan antara variable
pengetahuan terhadap sikap dan perilaku masyarakat dalam pengendalian vektor di Iboih Kota
Sabang. Analisis data menggunakan uji Chi square pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05).
Penialaian pengetahuan masyarakat terhadap perilaku terhadap pencegahan penyakit malaria
memiliki nilai yang sangat berpengaruh dengan nilai P 0.018. Penilaian pengetahuan
masyarakat terhadap sikap pengendalian vektor malaria tidak memiliki nilai yang signifikan.

Kata kunci: lingkungan, pengendalian vektor, kesehatan masyarakat

1. Pendahuluan

Malaria ditularkan ke manusia genangan air yang digunakan nyamuk

melalui gigitan nyamuk Anopheles betina,
sebagai  vektor parasit Plasmodium.
Pengendalian nyamuk di daerah endemis
meliputi penggunaan kelambu dan aplikasi
insektisida rumah tangga serta menguras

sebagai tempat berkembang biak, serta
menghindari berada di luar rumah antara
senja  dan fajar dapat membantu
mengurangi risiko tertular malaria (Walter
& John, 2022).

Jurnal Sains Riset | Volume 13 Nomor 3, November 2023 [:}74



Jurnal Sains Riset (JSR)
p-ISSN: 2088-0952, e-ISSN 2714-531X

https:/ /journal.unigha.ac.id /index.php/JSR

Pengendalian vektor malaria
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat tentang penggunaan
alat untuk pencegahan gigitan nyamuk.
Pengetahuan, sikap, dan  perilaku
masyarakat yang baik dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan. Selain itu alat yang
digunakan dalam pengendalian vektor
seperti kelambu berinsektisida harus di
ganti secara berkala untuk tercapainya
eliminasi malaria (Djoufounna et al.,
2022).

Peningkatan pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat dalam pengendalian
malaria  dapat dilakukan dengan
melibatkan  kaderisasi ibu-ibu rumah
tangga atau masyarakat dalam kegiatan
pengendalian dengan pengawasan oleh
petugas kesehatan yang terlatih (Agu et al.,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai
pengaruh pengetahuan sikap dan perilaku
masyarakat terhadap pengendalian vektor
malaria terpadu sesuai dengan rencana
pemerintah dalam program eliminasi
penyakit malaria tahun 2030.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik kuantitatif dengan menggunakan
desain Cross Sectional dengan tujuan
untuk  mengetahui  hubungan antara
variable pengetahuan terhadap sikap dan
perilaku masyarakat terhadap pengendalian
vektor terpadu di Iboih Kota Sabang.
Populasi adalah semua Masyarakat desa
Iboih Kota Sabang. Adapun sampel dalam
penelitian berjumlah 100 responden yang
memenuhi kriteria inklusi. Analisis data
untuk melihat hubungan anatara variabel
independen dengan dependen dengan
menggunakan uji Chi square pada program
SPSS versi 21.0 pada tingkat kepercayaan
95% (p <0,05).

3. Hasil dan Pembahasan
Data yang telah terkumpul dianalisis
menggunakan metode statistika deskriptif

pada masing-masing variabel demografi.
Adapun hasil distribusi frekuensi disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 27 27,0
2. Perempuan 73 73,0

Berdasarkan tabel 1 karakteristik
demografi berdasarkan jensi kelamin
paling banyak perempuan berjumlah 73
orang (73,0%) dan laki-laki berjumlah 27
orang (27,0%).

Jenis kelamin, tempat tinggal,
jumlah anggota keluarga, pendapatan, dan
pendidikan mempengaruhi tingkat
pengetahuan. Tingkat pengetahuan cukup
memuaskan, sebagian besar  subjek
menunjukkan sikap dan praktik yang
memadai terkait pencegahan malaria.
Penyuluhan perlu dilakukan pada sekolah
di daerah endemis malaria untuk
memastikan pemberantasan malaria secara
menyeluruh (Abdelwahab et al., 2023).

Tabel 2.  Karakteristik  Responden
Berdasarkan Usia
Variabel Frekuensi Persentase

Usia

1. 17-20 5 5,0

2. 21-30 19 19,0

3. 31-40 45 45,0

4. 41-50 27 27,0

5. 51-60 1 1,0

6. > 60 3 3,0

Berdasarkan tabel 2 karakteristik
demografi berdasarkan usia paling banyak
usia 31-40 tahun berjumlah 45 orang
(54,0%) dan paling sedikit usia 51-60
tahun berjumlah 1 orang (1,0%).

Remaja umumnya memiliki tingkat
pengetahuan malaria yang rendah dan
rendahnya upaya untuk melakukan
pengendalian malaria. Pelatihan yang
ditargetkan untuk remaja berisiko tinggi
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diperlukan, berfokus pada peningkatan
pengetahuan tentang penyakit dan tindakan
pencegahan yang efektif (Tairou et al.,
2022).

Tabel 3. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Pendidikan

Variabel Frekuensi Persentase
Usia

1. PT 54 54,0

2. SMA 42 42,0

3. SMP 3 3,0

4. SD 1 1,0

Berdasarkan tabel 3  diatas dapat
diperlihatkan bahwa pendidikan paling
banyak PT berjumlah 54 orang (54,0%),
dan yang paling rendah SD berjumlah 1
orang (1,0%).

Tabel 4. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Pekerjaan
Variabel Frekuensi Persentase
Pekerjaan
1. Kader 18 18,0
2. Perangkat 9 9,0
Desa
3. lainnya 73 73,0

Berdasarkan tabel 4 pekerjaan
paling banyak yaitu lainnya berjumlah 73
orang (73,0%), dan paling sedikit
perangkat desa berjumlah 9 orang (9,0%).

Melindungi pekerja dari infeksi
malaria  dapat  dilakukan = melalui
penyuluhan edukasi malaria, menyediakan
kelambu, menyediakan pakaian kerja
berinsektisida, menyediakan obat nyamuk,
dan bermitra dengan kesehatan untuk
memastikan perlindungan pekerja dari
gigitan nyamuk (Lukwa et al., 2019).

Berdasarkan tabel 5 diperlihatkan
bahwa dari 96 orang (96,0%) dengan
pengetahuan baik dan sikap baik berjumlah
28 orang (28,0%) dan pengetahuan baik
dan sikap kurang baik berjumlah 68 orang

(68,0%). Selanjutnya dari 4 orang (4,0%)
dengan pengetahuan kurang baik dan sikap
baik 0 orang (0,0%) dan pengetahuan
kurang baik dan sikap kurang baik
berjumlah 4 orang (4,0%). Hasil
perhitungan uji  Chi-Square  melalui
pendekatan Fisher's Exact Test pada taraf
kepercayaan (alpha= 95%; 0,05) didapat
nilai p-value 0,574 (p > 0,05). Secara
statistik dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan pengetahuan terhadap
sikap masyarakat  terkait tempat
perindukan vektor malaria.

Pengetahuan  tentang  langkah-
langkah pencegahan malaria cukup tinggi
(82%). Penggunaan kelambu di
masyarakat kurang, disebabkan masyarakat
tidak mampu membelinya (Munzhedzi et
al., 2021).

Berdasarkan tabel 6 diperlihatkan
bahwa dari 96 orang (96,0%) dengan
pengetahuan baik dan perilaku baik
berjumlah 81 orang (81,0%) dan
pengetahuan baik dan perilaku kurang baik
berjumlah 15 orang (15,0%). Selanjutnya
dari 4 orang (4,0%) dengan pengetahuan
kurang baik dan perilaku baik 1 orang
(1,0%) dan pengetahuan kurang baik dan
perilaku kurang baik berjumlah 3 orang
(3,0%). Hasil perhitungan uji Chi-Square
melalui pendekatan Fisher's Exact Test
pada taraf kepercayaan (alpha= 95%; 0,05)
didapat nilai p-value 0,018 (p < 0,05).
Secara statistik dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan terhadap
perilaku masyarakat terkait tempat pemicu
vektor nyamuk malaria.

Penelitian Tairoe et all menyatakan
bahwa hampir sepertiga dari peserta
memiliki pengetahuan yang baik tentang
malaria dan praktik yang baik dalam hal
tindakan pencegahan malaria. Individu
laki-laki memiliki pengetahuan yang lebih
rendah dibandingkan dengan perempuan
(Tairou et al., 2022).
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Tabel 5. Hasil Analisa Statistik Hubungan Pengetahuan terhadap Sikap

Sikap Total
Pengetahuan Baik Kurang baik p-value*
n % n % n %
Baik 28 28,0 68 68,0 96 96,0
Kurang Baik 0 0,0 4 4.0 4 4.0 0,574
Jumlah 28 93,0 72 72,0 100 100
Ket : * Fisher Exact Test
Tabel 6. Hasil Analisa Statistik Hubungan Pengetahuan terhadap Perilaku
Perilaku Total
Pengetahuan Baik Kurang baik p-value*
n % n % n %
Baik 81 81,0 15 15,0 96 96,0
Kurang Baik 1 1,0 3 3,0 4 4.0 0,018
Jumlah 82 93,0 18 72,0 100 100

Ket : * Fisher Exact Test

4. Simpulan dan Saran

Penialaian pengetahuan masyarakat
terhadap perilaku terhadap pencegahan
penyakit malaria memiliki nilai yang
sangat berpengaruh dengan nilai P 0.018.

Penilaian pengetahuan masyarakat
terhadap sikap pengendalian  vektor
malaria tidak memiliki nilai yang

signifikan. Hal ini terjadi karena hasisl
analisis didapatkan nilai P 0.0574.
Diperlukan analisis lebih lanjut dengan
melibatkan subjek penelitian yang lebih
banyak untuk mendapatkan sebaran data
yang lebih homogen.
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